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ABSTRAK

Keterampilan menulis menuntut siswa mengembangkan, mengurutkan, dan
mengekspresikan gagasan secara tertulis. Penelitian ini bertujuan menganalisis
perubahan keterampilan menulis siswa kelas |V setelah pembelajaran
menggunakan teknik Reka Cerita Gambar (RCG). Penelitian menggunakan desain
pra-eksperimental satu kelompok dengan pretest dan posttest pada 20 siswa kelas
IV SD Nurul Hasanah, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, tahun
ajaran 2022/2023. Data diperoleh melalui tes menulis, observasi, dan dokumentasi.
Skor tes berada pada rentang 0-10 dan dianalisis secara deskriptif, menggunakan
normalized gain, serta uji Wilcoxon signed-rank. Rata-rata skor meningkat dari 2,65
(SD = 0,99) pada pretest menjadi 8,55 (SD = 1,00) pada posttest. Seluruh siswa
mengalami peningkatan sebesar 5-7 poin. Nilai normalized gain sebesar 0,803
termasuk kategori tinggi. Uji Wilcoxon exact menunjukkan perbedaan yang
bermakna antara skor sebelum dan sesudah pembelajaran (W = 0; p < 0,001).
Temuan menunjukkan bahwa RCG berpotensi menjadi penyangga visual yang
membantu siswa mengembangkan dan mengurutkan ide sebelum menulis. Karena
penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol, perubahan skor perlu ditafsirkan
sebagai peningkatan dalam kelompok, bukan sebagai bukti kausal yang
sepenuhnya terisolasi.

KATA KUNCI: Reka Cerita Gambar; gambar berseri; keterampilan menulis;
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ABSTRACT

Writing requires students to generate, organize, and express ideas coherently in
written form. This study examined changes in fourth-grade students' writing skills
after instruction using the Picture-Based Story Construction (RCG) technique. A
one-group pretest-posttest pre-experimental design involved 20 fourth-grade
students at SD Nurul Hasanah, Percut Sei Tuan, Deli Serdang, during the
2022/2023 academic year. Data were collected through writing tests, observation,
and documentation. Test scores ranged from 0 to 10 and were analyzed
descriptively using normalized gain and the Wilcoxon signed-rank test. The mean
score increased from 2.65 (SD = 0.99) at pretest to 8.55 (SD = 1.00) at posttest. All
students improved by 5-7 points. The normalized gain was 0.803, indicating a high
gain category. An exact Wilcoxon test showed a statistically meaningful difference
between pretest and posttest scores (W = 0; p < .001). These findings indicate that
RCG can provide visual scaffolding that helps students generate and sequence
ideas before writing. Because the study did not include a control group, the score
improvement should be interpreted as within-group progress rather than fully
isolated causal evidence.

KEYWORDS: Picture-based story construction; picture series; writing skills;
Indonesian language learning
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan literasi yang penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Menulis tidak hanya menuntut penguasaan
ejaan dan struktur kalimat, tetapi juga kemampuan menghasilkan gagasan, memilih informasi,
mengorganisasikan isi, dan menyesuaikan bahasa dengan tujuan komunikasi. Graham (2019)
menegaskan bahwa kemampuan menulis tidak berkembang secara otomatis; siswa memerlukan
waktu latihan, strategi, pemodelan, dan dukungan pembelajaran yang memadai. Meta-analisis
pada jenjang sekolah dasar juga menunjukkan bahwa pengajaran menulis yang terarah dapat
meningkatkan kualitas tulisan, terutama ketika siswa memperoleh strategi yang membantu proses
perencanaan dan pengembangan teks (Graham et al., 2012; Kim et al., 2021).

Dalam praktik pembelajaran, tahap menghasilkan dan mengurutkan gagasan sering menjadi
hambatan bagi penulis pemula. Siswa dapat memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan,
tetapi belum selalu mampu mengubahnya menjadi rangkaian ide yang koheren. Model proses
menulis memandang perencanaan, penerjemahan gagasan ke dalam bahasa, dan peninjauan
kembali sebagai proses yang saling berinteraksi (Hayes, 2012). Oleh karena itu, dukungan yang
membantu siswa menata informasi sebelum menulis menjadi penting, terutama pada kelas IV
ketika tuntutan terhadap organisasi teks mulai meningkat.

Media visual dapat berfungsi sebagai penyangga kognitif pada tahap perencanaan. Rangkaian
gambar memberi petunjuk tentang tokoh, latar, urutan peristiwa, dan hubungan sebab-akibat
sehingga beban siswa untuk memunculkan ide dari kondisi kosong dapat berkurang. Bourdin dan
Fayol (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan yang terorganisasi dan prompt visual
memengaruhi perencanaan, panjang, koherensi, serta kualitas teks siswa kelas V. Kajian Erniwati
et al. (2022) juga menunjukkan bahwa gambar berseri secara konsisten membantu siswa
mengembangkan dan mengurutkan ide dalam berbagai jenis tulisan. Dalam konteks Indonesia,
penggunaan gambar seri dilaporkan mendukung keterampilan menulis narasi dan aktivitas belajar
siswa sekolah dasar (Mahmud, 2017; Wibowo et al., 2020).

Teknik Reka Cerita Gambar (RCG) memanfaatkan rangkaian gambar sebagai pemantik cerita.
Guru terlebih dahulu memperlihatkan gambar dan memodelkan cara membaca urutan peristiwa,
kemudian siswa mengembangkan cerita berdasarkan gambar dengan bimbingan yang semakin
dikurangi. Teknik ini tidak menempatkan gambar sebagai hiasan, tetapi sebagai struktur awal yang
membantu siswa berpindah dari pengamatan menuju perencanaan dan produksi teks. Dengan
demikian, RCG berpotensi menjembatani kebutuhan siswa akan stimulus konkret dengan tuntutan
menulis yang bersifat abstrak.

Pada kelas IV SD Nurul Hasanah, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
ditemukan kebutuhan untuk memperkuat keterampilan menulis siswa. Penelitian ini menelaah
perubahan skor keterampilan menulis sebelum dan sesudah penerapan RCG. Berbeda dari
sekadar mendeskripsikan penggunaan media, penelitian difokuskan pada besaran perubahan
skor, normalized gain, dan konsistensi peningkatan pada siswa. Tujuan penelitian adalah
menganalisis peningkatan keterampilan menulis setelah pembelajaran menggunakan RCG dan
menjelaskan implikasinya bagi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

METODE

Desain dan Konteks Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimental satu kelompok
pretest-posttest. Desain ini membandingkan keterampilan menulis pada kelompok yang sama
sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan teknik Reka Cerita Gambar (RCG). Penelitian
dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 di SD Nurul Hasanah, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang.

Partisipan dan Data Penelitian

Partisipan terdiri atas 20 siswa kelas IV. Data utama berupa skor tes keterampilan menulis sebelum
dan sesudah pembelajaran pada skala 0-10. Observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung untuk merekam proses pembelajaran. Untuk melindungi privasi siswa, identitas
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individual tidak ditampilkan dan setiap siswa direpresentasikan dengan kode S1-S20 pada
pengolahan data.

Prosedur Pembelajaran RCG

Pembelajaran RCG dilaksanakan melalui urutan kegiatan yang menempatkan gambar berseri
sebagai penyangga perencanaan menulis. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
memperlihatkan rangkaian gambar, memodelkan cara membaca hubungan antargambar, serta
menunjukkan bagaimana peristiwva dapat dikembangkan menjadi cerita. Siswa kemudian
mengamati rangkaian gambar lain, menyusun gagasan berdasarkan urutan peristiwa, menulis
cerita, dan membacakan atau membagikan hasil tulisannya. Guru memberikan arahan dan umpan
balik pada proses tersebut. Alur penggunaan RCG diringkas pada Gambar 1.

Gambar _s | Mengamati| _ _ | Merancang | _ Menulis _ | Membacakan/| _, | Umpan balik
berseri urutan gagasan cerita berbagi dan refleksi

Gambar 1. Alur pembelajaran dengan teknik Reka Cerita Gambar

Instrumen dan Analisis Data

Tes menulis diberikan sebelum dan sesudah penerapan RCG dengan skor maksimum 10. Rincian
indikator rubrik dan koefisien reliabilitas penilaian tidak didokumentasikan secara lengkap; karena
itu, interpretasi hasil difokuskan pada perubahan skor yang tercatat. Analisis meliputi rerata,
simpangan baku, median, rentang, dan selisih skor. Normalized gain dihitung dengan rumus g =
(Mpost - Mpre)/(10 - Mpre) dan ditafsirkan menggunakan kriteria Hake (1998): tinggi jika g >=0,70;
sedang jika 0,30 <= g < 0,70; dan rendah jika g < 0,30. Karena distribusi selisih skor tidak normal
berdasarkan uji Shapiro-Wilkk (W = 0,809; p = 0,001), perbedaan pretest-posttest diuji
menggunakan Wilcoxon signed-rank exact dua sisi pada taraf signifikansi 0,05. Normalized gain
diperlakukan sebagai indikator deskriptif peningkatan, bukan sebagai uji signifikansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Skor keterampilan menulis meningkat pada seluruh siswa setelah pembelajaran menggunakan
RCG. Skor pretest berada pada rentang 1-4 dengan rerata 2,65, sedangkan skor posttest berada
pada rentang 7-10 dengan rerata 8,55. Rerata peningkatan sebesar 5,90 poin, dan setiap siswa
mengalami kenaikan antara 5 sampai 7 poin. Ringkasan statistik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik deskriptif skor keterampilan menulis

Pengukuran N Rerata SD Median Rentang
Pretest 20 2,65 0,99 3,00 1-4
Posttest 20 8,55 1,00 8,50 7-10
Selisih 20 5,90 0,79 6,00 5-7

Perhitungan normalized gain menggunakan rerata kelompok menghasilkan g = 0.803, sehingga
termasuk kategori tinggi. Uji Wilcoxon signed-rank exact menunjukkan perbedaan yang bermakna
antara skor pretest dan posttest (W = 0; p <0,001). Dengan demikian, perubahan yang terjadi tidak
hanya terlihat pada rerata kelompok, tetapi juga konsisten pada seluruh siswa. Pola perubahan
individual ditunjukkan pada Gambar 2.
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Perubahan Skor Keterampilan Menulis Siswa

10 | =@= Rerata

Skor keterampilan menulis (0-10)

Pretest Posttest

Gambar 2. Perubahan skor keterampilan menulis dari pretest ke posttest

Tabel 2. Ringkasan indikator perubahan skor

Indikator Nilai Interpretasi
Normalized gain 0,803 Kategori tinggi
Shapiro-Wilk selisih skor W =0,809; p = 0,001 Distribusi selisih tidak normal
Wilcoxon signed-rank exact W =0; p<0,001 Terdapat perbedaan pretest-posttest
PEMBAHASAN

RCG sebagai Penyangga Perencanaan Menulis

Peningkatan skor yang konsisten menunjukkan bahwa gambar berseri dapat menjadi pemantik
yang kuat pada proses menulis siswa kelas |V. Secara kognitif, rangkaian gambar menyediakan
struktur peristiwa yang dapat diamati sebelum siswa harus mengubahnya menjadi bahasa tertulis.
Dukungan ini relevan dengan proses perencanaan dalam menulis, ketika penulis perlu
membangkitkan, memilih, dan mengurutkan ide sebelum menyusunnya menjadi teks (Hayes,
2012). Bourdin dan Fayol (2022) menemukan bahwa prompt yang terorganisasi dapat
memengaruhi jumlah ide, panjang teks, koherensi, dan kualitas tulisan siswa kelas IV. RCG bekerja
dalam arah yang sama dengan menyediakan urutan visual sebagai pijakan untuk membangun
cerita.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian penggunaan gambar seri pada konteks sekolah dasar
di Indonesia. Wibowo et al. (2020) melaporkan peningkatan kemampuan menulis narasi dan
aktivitas belajar setelah gambar seri digunakan dalam pembelajaran, sedangkan Mahmud (2017)
menunjukkan bahwa teknik RCG dapat mendukung keterampilan menulis pada siswa sekolah
dasar. Tinjauan Erniwati et al. (2022) memperkuat bahwa gambar berseri membantu
pengembangan ide dan urutan isi pada berbagai jenis tulisan. Kesamaan temuan tersebut
menunjukkan bahwa kekuatan gambar seri bukan hanya pada daya tarik visual, tetapi pada
kemampuannya memberi struktur awal bagi proses penciptaan teks.

Peningkatan Skor dan Makna Pedagogis

Rerata skor meningkat dari 2,65 menjadi 8,55, dengan normalized gain 0,803. Seluruh siswa
menunjukkan kenaikan, sehingga perubahan tidak hanya digerakkan oleh beberapa siswa
berprestasi tinggi. Akan tetapi, nilai normalized gain perlu dipahami sebagai indeks deskriptif,
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bukan ukuran signifikansi statistik. Hake (1998) mengembangkan normalized gain untuk
menggambarkan proporsi peningkatan terhadap ruang peningkatan yang masih tersedia. Dalam
penelitian ini, uji Wilcoxon digunakan secara terpisah untuk menilai perbedaan skor berpasangan
dan menunjukkan hasil p < 0,001.

Besarnya perubahan juga perlu dibaca bersama karakteristik desain. Penelitian hanya
menggunakan satu kelompok tanpa pembanding. Karena itu, peningkatan skor dapat konsisten
dengan manfaat RCG, tetapi tidak dapat menyingkirkan seluruh kemungkinan pengaruh lain
seperti latihan tes, pengalaman belajar lain, atau perubahan alami selama periode penelitian.
Penafsiran yang paling tepat adalah bahwa keterampilan menulis siswa meningkat kuat setelah
pembelajaran RCG pada konteks kelas yang diteliti, sementara bukti kausal yang lebih kuat
memerlukan kelompok kontrol atau desain kuasi-eksperimental.

Peran Pemodelan, Bimbingan, dan Umpan Balik

RCG sebaiknya tidak dipahami sebagai pemberian gambar semata. Prosedur pembelajaran
mencakup pemodelan oleh guru, latihan terbimbing, penulisan mandiri, pembacaan hasil, dan
umpan balik. Meta-analisis Graham et al. (2012) menunjukkan bahwa strategi menulis dan
pengajaran eksplisit memberi dampak positif pada tulisan siswa sekolah dasar. Meta-analisis yang
lebih mutakhir juga menemukan bahwa pengajaran menulis pada jenjang awal efektif ketika
pembelajaran memadukan beberapa komponen dan strategi yang relevan dengan kebutuhan
siswa (Kim et al., 2021). Oleh karena itu, gambar berseri memperoleh nilai pedagogis yang lebih
kuat ketika dipadukan dengan bantuan guru untuk membaca urutan, mengembangkan kosakata,
menyusun kalimat, dan meninjau kembali teks.

Umpan balik juga menjadi bagian penting setelah siswa menghasilkan tulisan. Hattie dan
Timperley (2007) menegaskan bahwa dampak umpan balik bergantung pada fokus dan cara
penyampaiannya. Pada pembelajaran RCG, umpan balik dapat diarahkan pada kejelasan alur,
keterhubungan antarkalimat, pemilihan kata, dan mekanik tulisan. Dengan demikian, siswa tidak
hanya menghasilkan cerita dari gambar, tetapi belajar memahami bagaimana sebuah cerita
dibangun dan diperbaiki.

Implikasi bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bagi guru sekolah dasar, RCG dapat diterapkan sebagai strategi yang sederhana dan murah untuk
membantu siswa yang kesulitan memulai tulisan. Gambar sebaiknya memiliki urutan peristiwa
yang jelas, cukup kaya untuk memunculkan lebih dari satu kemungkinan cerita, dan sesuai dengan
pengalaman usia siswa. Guru dapat memulai dengan pemodelan singkat, meminta siswa
mengidentifikasi tokoh-latar-peristiwa, menyusun kata kunci atau kalimat inti, kemudian
mengembangkan paragraf. Tahap akhir diarahkan pada pembacaan hasil dan perbaikan tulisan
berdasarkan umpan balik.

Pendekatan tersebut menjaga keseimbangan antara dukungan dan kemandirian. Gambar
memberi pijakan, tetapi siswa tetap perlu membuat keputusan tentang kata, kalimat, hubungan
peristiwa, dan cara menutup cerita. Dengan pola demikian, RCG dapat digunakan bukan hanya
untuk menghasilkan nilai lebih tinggi, tetapi juga untuk membangun kebiasaan perencanaan dan
revisi yang menjadi dasar keterampilan menulis jangka panjang.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain satu kelompok tanpa kontrol
membatasi kekuatan inferensi kausal. Kedua, partisipan hanya 20 siswa dari satu kelas sehingga
generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, indikator rubrik penilaian, prosedur uiji
validitas, dan reliabilitas penskoran tidak terdokumentasikan secara rinci. Keempat, durasi dan
jumlah pertemuan pembelajaran tidak dicatat secara lengkap. Penelitian berikutnya perlu
menggunakan rubrik yang tervalidasi, melibatkan dua atau lebih kelompok, melaporkan reliabilitas
antarpenilai, serta menilai kualitas tulisan berdasarkan dimensi isi, organisasi, kosakata, bahasa,
dan mekanik.
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KESIMPULAN

Teknik Reka Cerita Gambar (RCG) diikuti oleh peningkatan keterampilan menulis pada 20 siswa
kelas IV SD Nurul Hasanah. Rerata skor meningkat dari 2,65 pada pretest menjadi 8,55 pada
posttest, dengan normalized gain 0,803 yang termasuk kategori tinggi. Seluruh siswa mengalami
kenaikan skor sebesar 5-7 poin, dan uji Wilcoxon signed-rank exact menunjukkan perbedaan yang
bermakna (W = 0; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa gambar berseri dapat menjadi
penyangga visual yang efektif untuk membantu siswa mengembangkan, mengurutkan, dan
menuangkan gagasan ke dalam tulisan.

Secara praktis, RCG paling bermakna ketika dipadukan dengan pemodelan, latihan terbimbing,
kesempatan menulis mandiri, pembacaan hasil, dan umpan balik yang spesifik. Namun, karena
penelitan menggunakan desain satu kelompok tanpa kontrol, peningkatan tidak dapat
diatribusikan secara eksklusif kepada RCG. Penelitian lanjutan dengan desain kuasi-
eksperimental, instrumen yang tervalidasi, dan penilaian multidimensi diperlukan untuk
memperkuat bukti mengenai efektivitas teknik ini pada pembelajaran menulis di sekolah dasar.
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